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ABSTRAK 

Ryan wahyudi : AKUNTANSI SEDERHANA PADA UD. DIKARTA 

Pembimbing   : Mayar Afriyenti, SE,M.Sc 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu UD. DIKARTA dalam pembuatan 

laporan Keuangan. UD. DIKARTA belum memiliki laporan keuangan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, maka dari itu 

penelitian ini berisi semua kegiatan UD. DIKARTA mulai dari transaksi, jurnal, 

buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, 

laporan harga pokok produksi, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Penelitian ini adalah deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara 

dengan pemilik UD. DIKARTA, Tanya jawab dengan pertanyaan yang diberikan 

penulis, dan mengumpulkan seluruh bukti (faktur) yang terjadi selama bulan juni 

2021. Data yang diperoleh diklasifikasikan dan dianalisis, Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa UD. DIKARTA tidak memiliki laporan keuangan. Dalam 

menjalankan usahanya ini, karyawan hanya melakukan pencatatan atas transaksi 

penjualan saja. Penelitian menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM untuk UD. DIKARTA terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan 

dan catatan atas laporan keuangan (CaLK) pada juni 2021 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 
 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perusahaan pada zaman sekarang telah banayak dibangun dengan 

melaksanakan serentetan aktivitas-aktivitas nan bernilai ekonomii, yang 

diharapkan bisa memperoleh keuntungan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Oleh karena itu diperlukan adanya pengelolaan kegiatan 

usaha sehingga kegiatan operasional dapat terkontrol dengan baik. 

  Untuk itu diperlukan adanya suatu sistem akuntansi yang dapat 

digunakan untuk mengelola berbagai macam transaksi tersebut. Hasil dari 

sistem akuntansi tersebut memberikan informasi bagi pihak intern atau 

ekstern tentang kegiatan perusahaan dan memperbaiki informasi yang 

dihasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah sesuai atau belum dengan 

sistem pengendalian intern yang baik serta untuk mengurangi kesalahan 

dalam melakukan pencatatan akuntansi. 

Penerapan akuntansi tidak hanya dibutuh kan oleh pengusaha besar 

saja,pengusaha kecil maupun menengah juga perlu menerapkannya, baik 

perusahaan manufaktur, dagang maupun jasa, karena dengan diterapkannya 

sistem akuntansi yang benar maka akan memperkecil terjadinya kesalahan 

dan akan menghasilkan informasi yang akurat. 

Untuk mengetahui kinerja (laba), perusahaan membutuhkan 

pencatatan yang tersistematis atau yang disebut akuntansi. Akuntansi secara
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 umum adalah sistem informasi yang digunakan untuk mengubah 

data dari transaksi menjadi informasi keuangan. Proses akuntansi meliputi 

kegiatan mengidentifikasi, mencatatat, dan menafsirkan, 

mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari organisasi kepada pemakai 

informasinya (Samryn, 2014:3). Proses akuntansi menghasilkan output 

berupa informasi keuangan. Semua proses tersebut diselenggarakan secara 

tertulis dan berdasarkan bukti transaksi. 

 Akuntansi mempunyai beberapa istilah pokok yang perlu di 

perhatikan. Yang pertama, akuntansi merupakan suatu sistem informasi. 

Disebut sistem karena akuntansi diselenggarakan secara seragam melalui 

prosedur atau urutan pekerjaan berdasarkan suatu aturan yang ditetapkan 

untuk menangani transaksi yang berulang-ulang. Kedua, akuntansi 

digunakan sebagai informasi keuangan untuk mengkomunikasikan 

peristiwa ekonomi sebuah organisasi ke pemakai informasi untuk 

digunakan sesuai kebutuhan masing-masing (Samryn, 2012:3). 

 Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat kita ketahui 

melalui laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca, 

laporan perhitungan laba-rugi, laporan arus kas, laporan perubahan posisi 

keuangan. Dan laporan keuangan ini juga sangat penting untuk menilai 

prestasi dan kondisi ekonomis perusahaan. 

Dalam laporan keuangan tersebut akan lebih penting dan bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, apabila data tersebut dapat 

diperbandingkan antara dua periode atau lebih untuk dianalisa yang akan 
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dapat memberikan penilaian keadaan perusahaan yang sebenarnya, apakah 

mengalami kenaikan atau turunnya kinerja keuangan tersebut. Agar dapat 

mengetahui lebih jelas lagi mengenai posisi dan kekuatan-kekuatan yang 

lebih dicapai dan kelemahankelemahan yang selama beberapa periode, 

maka laporan keuangan tersebut perlu dianalisis lebih lanjut. Dalam 

mengadakan analisis terhadap laporan keuangan dipergunakan alat-alat atau 

teknik analisis. Alat-alat analisa yang sering digunakan adalah rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, rasio 

leverage, rasio aktivitas. 

A. Laporan keuangan memberikan informasi yang bersifat baku, 

standard dan bertujuan untuk umum (general purpose). Karena 

bersifat umum dan bersifat melayani semua pihak yang bisa memiliki 

perbedaan dan reperensi terhadap suatu informasi. Pemakaian 

informsi tersebut mengandung berbagai hal yang menimbulkan 

keterbatasan dan kelemahan tersendiri. Untuk tidak terjebak dalam 

masalah ini disamping bisa menggali informasi yang luas perlu 

dilakukan analisis laporan keuangan untuk dapat memperluas dan 

mempertajam informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih banyak 

informasi yang dikandung suatu laporan keuangan. Sebagaimana diketahui 

laporan keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas 

perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan benar, informasi tersebut 
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sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan tentang 

perusahaan yang dilaporkan tersebut.  

 

Bersumber pada SAK EMKM laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi kinerja entitas yang berguna bagi sebagian besar 

pihak dalam pengambilan keputusan.. Kriteria laporan keuangan yang dapat 

dikatakan layak yaitu :  

1.Menyediakan laporan yang bisa diandalkan mengenai kekayaan 

dan kewajiban 

2. Menyediakan penjelasan mengenai perubahan kekayaanbersih 

perusahaan selaku hasil dari aktifitas usaha 

3. Menyedia kan petunjuk yang bisa menolong para pengguna 

ketika menafsir kapasitas perusahaan mendapatkaan laba  

4.Menyediakan keterangan lain yang benar atau signifikan atas 

kebutuhan para penggunanya. 

Laporan keuangan dihasilkan melewati suatu prosedur yang lazim 

dikatakan sebagai siklus akuntansi, ialah serangkaian prosedur dimulai 

dengan pencatatan berawal dari transaksi sampai pada penyusunan laporan 

keuangan. Kemudian prosedur terjadi secara berkala pada setiap periode. 

Tahapan siklus akuntansi ialah sebagai berikut :  

1) Mengidentifikasi masalah,  

2) Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi,  
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3) Pencatatan jurnal, jurnal dalam akuntansi ialah sumber sebagai 

pencatatan akun-akun,  

4) Posting kebuku besar, buku besar memuat seluruh akun aset, 

liabilitas dan ekuitas.  

5)Pembuatan ayat jurnal sebelum penyesuaian,  

6) Pembuatan ayat jurnal penyesuaian, 

7) Penyusunan neraca saldo setelah penyesuaian  

8) Menyusun laporan keuangan terdiri atas laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan.  

9)Pembuatan ayat jurnal penutup 

10) Pembuatan neraca saldo setelah jurnal 

penutup,  

11) Jurnal koreksi.Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

terbagi atas: 

 a. Laporan Posisi Keuangan, yang menyuguhkan informasi 

mengenai asset, liabilitas, dan ekuitas. Aset terbagi dalam aset lancar dan 

aset tidak lancar. Liabilitas terbagi atas liabilitas jangka pendek dan jangka 

panjang.  

b Laporan Laba Rugi ialah kapasitas keuangan entitas dalam periode 

akuntansi. Laporan laba rugi mencakup Pendapatan, Biaya Keuangan, dan 

Biaya Pajak.  
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c . Catatan Atas Laporan Keuangan, mencakup ikhtisar kebijakan 

akuntansi.  

Laporan keuangan menyajikan minimum dua periode untuk setiap 

laporan keuangan yang disyaratkan dan catatan atas laporan keuangan yang 

terkait. 

Informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan dapat menjadi 

modal awal bagi usaha kecil untuk mengambil keputusan pengembangan 

pasar, penentuan harga, sebagai daasar pinjaman terhadap bank dan lain-

lain. Informasi tersebut memiliki peranan yang sangat penting untuk meraih 

keberhasilan usaha. Usaha Mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan 

salah satu bagian penting dari perekonomian indonesia. UMKM terbukti 

mendorong dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional secara 

berkesinambungan. 

Kontribusi besar UMKM meliputi penciptaan lapangan kerja, 

penyerapan tenaga kerja, dan terutama menjadi penahan aset terjadinya 

guncangan krisis ekonomi. UMKM di indonesia pada umumnya meliputi 

beberapa usaha seperti usaha dagang yaitu usaha yang menjual produk 

kepada konsumen, usaha jasa yaitu usaha yang menghasilkan jasa, bukan 

menghasilkan produk atau mejual barang kepada konsumen, dan usaha 

manufaktur yaitu usaha yang mengubah input dasar menjadi produk yang 

bisa dijual kepada konsumen. 

Masalah yang sering dialami oleh UMKM ialah dalam hal 

pemasaran dan finansial. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh 
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wirausahawan usaha yaitu dalam hal pengelolaan dana. Pada usaha kecil 

umunya menggunakan metode 

akuntansi berbasis kas yang mengakui pendapatan dan beban ketika kas 

diterima atau dikeluarkan. 

Salah satu usaha kecil yang membutuhkan akuntansi adalah usaha 

toko barang harian. Melalui pencatatan dan pelaporan akan mempermudah 

pemilik usaha dalam mengetahui kemajuan usaha, hutang, persediaan, 

peningkatan atau penurunan penjualan, serta laba setiap periode. Walaupun 

akuntansi memiliki manfaat yang sangat penting bagi usaha kecil tetapi 

sampai saat ini masih banyak usaha kecil yang belum menerapkan akuntansi 

dalam usahanya. 

UD. DIKARTA merupakan perusahaan dagang yang bergerak dibidang 

jual beli barang pecah belah, ATK (alat tulis kantor), baby shop dan mainan 

anak. Dalam operasinya, pencatatan dan pelaporan keuangan di UD. 

DIKARTA yang masih belum sesuai dengan standar akuntansi sebagaimana 

terdapat dalam SAK EMKM. Kebanyakan UMKM yang ada saat ini hanya 

melakukan pencatatan sebatas pada pencatatan aliran kas masuk dan kas 

keluar saja, dan dalam hal ini UD. DIKARTA hanya mencatat transaksi kas 

mereka sebatas pada uang masuk dan keluar saja Padahal hal ini tidak lah 

cukup mengingat akuntansi tidak sebatas mengenai pencatatan transaksi kas 

saja, akan tetapi adanya pencatatat serta pelaporan keuangan yang komplek 

sesuai dengan standar akuntansi berlaku, sehingga perusahaan dapat 

mengatur dan mengelola keuangan perusahaan dengan benar. Permasalahan 
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selanjutnya yang dialami oleh UD. DIKARTA  ialah, tidak adanya 

pencatatan atas penjualan kredit, bukti penjualan hanya berdasarkan nota 

penjualan. Hal ini dapat memicu terjadinya kesalahan perhitungan. Selain 

itu, UD. DIKARTA juga mengalami permasalahan dalam hal pemisahan 

fungsi, dimana beberapa tugas hanya dilakukan oleh satu orang. Mulai dari 

proses order, pengambilan barang digudang dan pengantaran barang ke 

pembeli. Hal ini menyebabkan beberapa tugas tidak berjalan secara 

maksimal. Akibatnya terjadi perangkapan fungsi kerja antara bagian 

penjualan dengan bagian pembelian dan bagian akuntansi yang akan 

membuka kemungkinan terjadi pencatatan transaksi yang sebenarnya tidak 

terjadi, sehingga data akunntansi yang dihasilkan tidak dapat dipercaya 

kebenaranya 

Dan selai itu masalah  yang dihadapi oleh UD. DIKARTA adala 

pencatatan akuntani yang dilakukan oleh UD. DIKARTA belum sesuai 

dengan Konsep Dasar Akuntansi dan belum adanya penyususan Laporan 

Keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akntansi yang berlaku umum, 

UD, DIKARTA hanya membuat pencatatan penerimaan kas ke dalam satu 

buku catatan. Padahal, Laporan Keuangan sangat berguna bagi pihak intern 

maupun ekter dalam mengabil keputusaan.. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahasnya dalam 

bentuk tugas akhir dengan judul:” AKUNTANSI SEDERHANA PADA UD 

DIKARTA”. 
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B.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas,maka rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah : 

‘‘Bagaimana Pencatatan Akuntansi Sederhana berdasarkan Standar 

Akuntansi SAK EMKM pada UD. DIKARTA’’ 

C.Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

‘’Untuk Membuat Pencatatan dan Pelaporan Akuntansi berdasarkan Standar 

Akuntansi SAK EMKM pada UD. DIKARTA’’ 

D.Manfaat Penelitian 

Penulis berharap agar penuli tugas akhir ini dapat memberikan kontribusi atau 

manfaat ke berbagai pihak lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Sarana untukteori perhitungan akuntansi yang sudah dipelajari selama 

perkuliahan. Sebagai menambah wawasan dan pengetahuan baru terhadap 

dunia kerja guna untuk menghadapi tantangan kerja dimasa kan datang 

2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi perusahaan dan dapat 

membantu manajemn perusahaan dalam hal pencatatan atau penyajian 

persediaan pada laporan keuangan sesuai dengan prinsip yang berlaku 
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3. Bagi Universitas 

Untuk meningkatkan kualitas universitas dengan hasil penelitian yang penulis 

lakukan supaya bisa menjalankan kerja sama dengan perusahaan-perusahaan 

yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang penyusunan laporan keuangan pada 

UD.DIKARTA, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Laporan Keuangan UD.DIKARTA, disusun berdasarkan data yang 

dikumpulkan oleh penulis dan hasil wawancara dengan pemilik 

UD.DIKARTA. Setelah semua transaksi-transaksi pada Toko dicatat dan 

dimasukkan kedalam format akuntansi umum untuk mencatat laporan 

keuangan. Setelah melakukan penyusunan laporan keuangan pada 

UD.DIKARTA, dapat diketahui laba yang diperoleh UD.DIKARTA pada pada 

bulan Juni 2021 adalah Rp. 1.012.526 

 

B. Saran 

Dalam hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan pada 

UD.DIKARTA, Penulis memberikan saran untuk pemilik toko, untuk 

melakukan pencatatan dengan baik dan teratur, serta menggunakan sistim 

akuntasi sederhana yang sesuai dengan standar akuntansi, agar pemilik toko 

bisa mengetahui laba atau rugi yang akan dialami toko. Dengan adanya laporan 

keuangan yang baik, maka pemilik toko dapat menggunakan kas dengan lebih 

efisien dan efektif. Selain itu sebaiknya, perusahaan menyimpan dengan baik 

semua bukti transaksi yang  terjadi agar lebih mudah digunakan jika suatu saat 

diperlukan, terutama dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan demikian, 

perusahaan dapat menimalisir informasi keuangan yang 

tidak relavan yang dapat merugikan pemilik.
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